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Lampiran 4 Outpus SPSS

A. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kaolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Diameter Zona Hambat 1649 15 200 812 15 144
* Thisis a lower bound of the true significance.
a. Lilliefars Significance Correction
B. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Diameter Zona Hambat
Levene
Statistic df df2 Sig.
2477 2 12 A28
C. Uji ANOVA
ANOVA
Diameter Zona Hambat
Sum of
Souares df Mean Square F Sig.
Between Groups 189.328 2 494 664 98.506 .ooo
Within Groups 11.532 12 61
Total 200.860 14
D. Uji Post Hoc
Multiple Comparisons
Dapandant Vanabk Ciamear Tand Hamie
Tuksy HED
Maan 5% Conlkeree inemw
Difer=rcs o I el
Wy Lams Fammentesd 00 Lama Feimanmasi I i Eirar Big Lewmr Bowrdd. | Uppesr Bound
T haii 14.fian ERETIE S0 oo <6531 -1.2254
21 han 253000 E2000 .oon 1033 .7.0250
14 hanl T hati 4380040 000 .oon e 4.5341
21 han -3gadng’ 000 (LI -E4541 -2, 1458
21 bl 7 haii B aa000° St .non Rl P 10.3341
14 har 330000 E000 .oon T4 5.ana1

" The= mean diflerence = signdcart af the DOS (el



Lampiran 5 Perhitungan Pembuatan Reagen

A. Perhitungan pembuatan media SDA 300 mL (65 gram/liter)

65 I
1000 300
__ 65x300
1000
x = 19,5 gram

B. Perhitungan pembuatan media PDA 25 mL (39 gram/liter)

39 X
1000 25
_39x25
" 1000
x = 0,975 gram

C. Perhitungan pembuatan media PDB 25 mL (24 gram/liter)

24 X
1000 25
24x25

~ 71000

x = 0,6 gram




Lampiran 6 Logbook Penelitian

LOGBOOK PENELITIAN
Nama : Arie Kusumawardhani
NIM 12413353109

Judul Skripsi : Pengaruh Lama Fermentasi Kombucha Teh Bunga Telang
(Clitoria ternatea) Terhadap Daya Hambat Pertumbuhan Jamur
Candida albicans

Tanggal Kegiatan

11-04-2025 | Persiapan bunga telang (dipanen lalu dijemur)

15-04-2025 | Pembelian stater kombucha di market place

22-04-2025 | Pembuatan kombucha dari market place

BLK Bandar Lampung
2. Pembuatan kombucha fermentasi 21 hari

06-05-2025 | Pembuatan kombucha fermentasi 14 hari

TTD
2
29-04-2025 | 1. Pemesanan strain jamur Candida albicans di d?',

13052025 | Pembuatan kombucha fermentasi 7 hari

16-05-2025 | 1. Pembuatan media PDA

2. Peremejaan strain jamur Candida albicans ke S‘ )
media PDA

Identifikasi jamur (Germ tube)

w

Sterilisasi alat
Pembuatan media PDB
Pembuatan media SDA SV .
Peremajaan strain jamur Candida albicans
dari PDA ke PDB

18-05-2025

St L A

20-05-2025 | 1. Pembuatan suspense jamur Candida albicans
2. Pembuatan larutan kontrol ketoconazole N
3. Penanaman pada media SDA untuk uji bi‘/ :

pendahuluan




22-05-2025 | 1.

2,
3
4.

Pengukuran diameter zona hambat uji
pendahuluan

Pembuatan suspense jamur Candida albicans
Pembuatan larutan kontrol ketoconazole

Penanaman pada media SDA untuk penelitian

¢v

24-05-2025 | Pengukuran diameter zona hambat penelitian

§

Menyetujui,

Bandar Lampung, 25 Mei 2025
Pembimbing Utama Mahasisya Peneliti

Arie Kusumawardhani
NIM. 2413353109




Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian

A. Proses Persigpan Bunga Telang

Bungatelang dijemur-dengan ditutup kain
hitam

B 3 g
Bungatelang yang telah kering

B. Proses Pembuatan Teh Kombucha Bunga Telang

Pemanasan air sebanyak 200 mL hingga
mendidih

Pengukuran suhu harus dibawah 90°C




e,
Dimasukkan air ke dalam gelas yang berisi
bunga tel ang didiamkan selama 15 menit

Proses fermentasi di dalam incubator suhu
25°C

Penyaringan larutan bungatelang

16 mL

Kobuché teh bungatelang dengan
varias waktu fermentasi

C. Proses Pembuatan Kontrol Positif Ketoconazole

N W

‘Penghal usan tabl et ketoconazole 200 mg lalu ditimbang

Penambahan DM SO 2% sebanyak
5mL




D. Proses Pembuatan Media PDA

PDA bubuk sebanyak 0,975 gram dilarutan
menggunakan Aquadest sebanyak 25 mL

Pelarutan PDA menggunakan
hotplate

PDA dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu disterilisasi
menggunakan autoklaf suhu 121°C selama 15 menit

Dinginkan media dengan posisi
tabung diletakkan miring

E. Proses Pembuatan Media PDB

L

PDB bubuk sebanyak 0,6 gram dilarutkan menggunakan

Aquadest sebanyak 25 mL

PDB dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu disterilisasi menggunakan autoklaf suhu 121°C

selama 15 menit




F. Proses Pembuatan Media SDA

» .
SDA bubuk sebanyak 19,5 gram dilarutkan menggunakan

Pelarutan SDA menggunakan
hotplate

Aquadest sebanyak 300 mL

Sterilisasi media menggunakan autoklaf suhu 121°C
selama 15 menit

AR,

Penambahan Iafutan Cloramfenicol
sebanyak 3 mL

Penuangan mediadi plate

G. Proses Uji Germ Tube

Alat dan bahan uji Germ Tube

Pemecahan putih telur




Pemindahana putih tel ur ke dalam tabung

Penambahan strain jamur Candida albicans

Proses inkubasi 2-4 jam suhu 37°C

Blastospora - Pseudohypa

\/

oy

- <

¢ o
Hasil uji Germ Tube

H. Proses Pembuatan Suspensi Jamur Candida albicans

Peremajaan strain murni Candida albicans ke
dalam media PDA

Menyamakan kekeruhan éuspensi Candida
albicans dengan larutan Mac Farland

I. Proses Uji Daya Hambat

Pemulasan suspensi Candida albicans

Pembuatan lubang sumuran




Penetesan larutan kontrol

Penetesan larutan uji

J. Proses Pengukuran Zona Hambat

Pengukuran diameter zona hambat
menggunakan jangka sorong

Mengukur diameter zona hambat sebanyak 3x
dengan melewati tengah lubang sumuran

K. Starter Kombucha Y ang Digunakan

a. Starter kombuchayang baru dibeli di

market place.

b. Starter kombuchayang digunakan untuk
pendlitian hanya starter kombucha cair
sgja. Tidak menggunakan SCOBY




H. Hasil Diameter Zona Hambat Y ang Terbentuk

Pengulangan ke-1 Larutan Uji

Pengulangan ke-1 Larutan Kontrol

Kontrol (+)

Pengulangan ke-4 Larutan Kontrol
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PENGARUH LAMA FERMENTASI KOMBUCHA TEH BUNGA TELANG
(Clitoriaternatea) TERHADAP DAYA HAMBAT PERTUMBUHAN JAMUR
Candida albicans

Arie Kusumawar dhani?, Dra. Eka Sulistianingsih, M .K es.?, Lendawati, SKM., MM., M.Si .3,
Yustin Nur Khoiriyah, S.Si., M.Sc.*
!Program Studi D 1V Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes K emenkes Tanjungkarang
2343urusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes K emenkes Tanjungkarang

ABSTRAK

Kandidiasis yang disebabkan oleh Candida albicans merupakan infeksi jamur yang umum ditemukan di Indonesia
dan menjadi masalah kesehatan karena resistensi terhadap obat antijamur kimia. Salah satu alternatif alami yang
berpotensi adalah kombucha teh bunga telang (Clitoria ternatea) yang mengandung senyawa bioaktif seperti
flavonoid, saponin, terpenoid, tanin, alkaloid, dan fenolik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama
fermentasi kombucha teh bunga telang terhadap daya hambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Jenis penelitian
adalah eksperimental laboratorium rancangan acak lengkap menggunakan tiga variasi lama fermentasi yaitu 7, 14,
dan 21 hari. Uji aktivitas antijamur dilakukan dengan metode difusi sumuran, diameter zona hambat diukur
menggunakan jangka sorong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata diameter zona hambat meningkat seiring
bertambahnya lama fermentasi, yaitu 12.2 mm (hari ke-7), 17.0 mm (hari ke-14), dan 20.9 mm (hari ke-21). Data
terdistribusi normal dan homogen, serta uji ANOV A menunjukkan pengaruh yang signifikan (p = 0,000). Uji post hoc
menunjukkan bahwa semua perlakuan berbeda nyata. Fermentasi 7 dan 14 hari termasuk kategori kuat (12,2 mm dan
17,0 mm), sedangkan fermentasi 21 hari tergolong sangat kuat (20,9 mm). Lama fermentasi kombucha teh bunga
telang selama 21 hari menghasilkan diameter terbesar. Semakin lama waktu fermentasi semakin besar diameter zona
hambat yang dihasilkan.

Kata Kunci : Clitoria ternatea, fermentasi, kombucha, Candida albicans, zona hambat, antijamur

THE EFFECT OF FERMENTATION DURATION OF BUTTERFLY PEA
(Clitoriaternatea) KOMBUCHA TEA ON THE INHIBITORY ACTIVITY
AGAINST Candida albicans GROWTH

ABSTRACT

Candidiasis caused by Candida albicansis a common fungal infection in Indonesia and has become a health problem
due to its resistance to chemical antifungal drugs. One potential natural alternative is butterfly pea flower tea
kombucha (Clitoria ternatea) which contains bioactive compounds such as flavonoids, saponins, terpenoids, tannins,
alkaloids, and phenolics. This study aims to determine the effect of butterfly pea flower tea kombucha fermentation
time on the growth inhibition of Candida albicans. The type of study was a laboratory experiment with a completely
randomized design using three variations of fermentation time: 7, 14, and 21 days. The antifungal activity test was
carried out using the well diffusion method, the diameter of the inhibition zone was measured using a vernier caliper.
The results showed that the average diameter of the inhibition zone increased with increasing fermentation time,
namely 12.2 mm (day 7), 17.0 mm (day 14), and 20.9 mm (day 21). The data were normally distributed and
homogeneous, and the ANOVA test showed a significant effect (p= 0.000). Post hoc testing showed that all treatments
were significantly different. Fermentation for 7 and 14 days was categorized as strong (12.2 mmand 17.0 mm), while
fermentation for 21 days was categorized as very strong (20.9 mm). The 21-day fermentation period of butterfly pea
flower tea kombucha produced the largest diameter. The longer the fermentation period, the larger the diameter of
the resulting inhibition zone.

Keywords:. : Clitoria ternatea, fermentation, kombucha, Candida albicans, inhibition zone, antifungal
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Pendahuluan

Kandidiasis merupakan salah satu infeks
jamur yang paling sering ditemukan di Indonesia,
yang umumnya disebabkan oleh Candida albicans.
Jamur ini merupakan flora normal tubuh manusia
yang terdapat di rongga mulut, kulit, saluran
pencernaan, dan area genitad. Daam kondis
normal, pertumbuhan  Candida  albicans
dikendalikan oleh sister imun dan mikroorganisme
lain di tubuh, namun dapat berkembang secara
berlebihan dan menyebabkan infeksi oportunistik
saat daya tahan tubuh menurun. Organisas
Kesehatan Dunia (WHO) telah mengelompokkan
Candida albicans sebagai salah satu patogen jamur
prioritas kritis, mengingat meningkatnya resistens
terhadap antijamur, tingginya angka kematian, serta
keterbatasan akses diagnosis dan pengobatan.

Di Indonesia, prevalens infeks Candida
albicans cukup tinggi dan masih menjadi tantangan
dalam pelayanan kesehatan. Pengobatan umum
menggunakan antijamur sintetis seperti flukonazol
dan ketokonazol, namun penggunaannyatidak |epas
dari efek samping dan risiko resistensi. Kondisi ini
mendorong pengembangan alternatif pengobatan
berbasis bahan aam, termasuk tanaman obat
tradisiona seperti bunga telang (Clitoria ternatea),
yang diketahui mengandung senyawa bioaktif
seperti flavonoid, saponin, akaoid, dan fenol
(Marpaung, 2020). Kombinasi tanaman herbal
dengan metode fermentas seperti  kombucha
menjadi pendekatan yang lebih praktis dan efektif.

Fermentasi bunga telang dengan kultur
mikroorganisme (SCOBY) menghasilkan senyawa
antimikrobatambahan seperti asam asetat dan asam
glukonat, yang berpotensi meningkatkan efektivitas
antijamur. Duras fermentas diketahui berpengaruh
terhadap kandungan senyawa aktif dan daya
hambatnya. Oleh karenaitu, pendlitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh lamafermentasi kombucha
teh bunga telang terhadap pertumbuhan jamur
Candida albicans, dengan variasi waktu fermentasi
selama 7 hari, 14 hari, dan 21 hari.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat

M etode

Penelitian ini  menggunakan metode
eksperimental laboratorium dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dilakukan di Laboratorium
Parasitologi Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang
pada April-Mei 2025. Kombucha dibuat dari
seduhan bunga telang kering yang difermentasi
sdlama 7, 14, dan 21 hari. Candida albicans
diperoleh dari Balai Laboratorium Kesehatan
Provinss Lampung. Pengujian daya hambat
dilakukan dengan metode difusi sumuran pada
media SDA, menggunakan kontrol positif
ketoconazole dan kontrol negatif aquabidest. Setiap
perlakuan diuji 5 kali. Pengukuran zona hambat
dilakukan menggunakan jangka sorong Data
dianalisis menggunakan uji ANOVA dan uji lanjut
post hoc.

Pembuatan Kombucha Teh Bunga Telang

Disiapkan 200 mL air rebusan yang masih
panas. Ditambahkan bunga telang kering sebanyak
34,4 g (17,2% dari 200 mL) dan didiamkan selama
15 menit. Setelah itu disaring dan dimasukkan
kedalam toples kaca bening. Ditambahkan gula
pasir sebanyak 80 g (40% dari 200 mL) lalu diaduk.
Didinginkan pada suhu 25°C. Setelah benar-benar
dingin, ditambahkan starter kombucha cair yang
berusia 7 hari sebanyak 16 mL (8% dari 200 mL).
Ditutup menggunakan tisu dan diinkubasi selama
21 hari di suhu 25°C. Diulangi langkah yang sama
untuk membuat kombucha teh bunga telang dengan
lamafermentasi 14 hari dan 7 hari.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengukuran diameter zona hambat
menunjukkan bahwa kombucha teh bunga telang
memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida
albicans pada ketiga variasi lama fermentasi. Hasl
pengukuran diameter zona hambat dapat dilihat
pada tabel 1.

Lama Fermentasi Diameter Zona Hambat (mm) Rata-rata Kategori
Pl P2 P3 P4 P5 (mm)

Kontrol negatif 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 Tidak Menghambat
Kontrol positif 37,5 33,2 35,7 37,7 37,0 36,2 Sangat Kuat

7 hari 11,7 12,3 13,0 12,0 11,9 12,2 Kuat

14 hari 174 18,0 174 16,8 15,7 17,0 Kuat

21 hari 204 22,0 20,5 22,4 19,0 20,9 Sangat Kuat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 17,0 mm (14 hari), dan 20,9 mm (21 hari). Meski

kombucha teh bunga telang mampu menghambat
pertumbuhan Candida albicans pada semua lama
fermentas yang diuji. Zona hambat meningkat
seiring lamanya fermentasi, yaitu 12,2 mm (7 hari),

belum setara dengan kontrol positif ketokonazol
(36,2 mm), hasl ini menunjukkan potens
signifikan sebagai antijamur alami. Kontrol negatif
(aguades) tidak menghasilkan zona hambat,



membuktikan bahwa aktivitas antijamur berasal
dari senyawa hasil fermentasi.

Ketokonazol dipilih sebagai kontrol positif
menggantikan nistatin cair karena lebih stabil,
memiliki daya hambat tinggi, dan mampu berdifusi
optima dalam media agar, sehingga memberikan
hasil uji yang lebih valid dan dapat dibandingkan
dengan pendlitian lain. Namun, penelitian ini belum
menguji efek pelarut DM SO yang digunakan untuk
melarutkan ketokonazol, yang bisa mempengaruhi
interpretasi zona hambat.

Zonahambat yang diamati merupakan zona
radikal, yaitu area tanpa pertumbuhan jamur, yang
menjadi indikator utama efektivitas antimikroba.
Zonaini cenderung lebih luas pada fermentasi yang
lebih lama karena meningkatnya senyawa aktif.
Hasil ini sgjalan dengan konsep bahwa konsentrasi
dan difus senyawa mempengaruhi luas zona
radikal.

Perbedaan dengan penelitian Rezaldi
(2022), yang menunjukkan zona hambat |ebih besar
(21,24 mm pada fermentasi 12 hari), kemungkinan
disebabkan oleh penggunaan kombinas starter cair
dan baby SCOBY, vyang memperkaya
mikroorganisme fermentatif. Menurut Rosita
(2021), jumlah starter yang lebih banyak dapat
meningkatkan produks metabolit aktif sehingga
daya hambat menjadi lebih kuat.

Tabel 2 Hasil Anadlisa Post Hoc

Hasil uji ANOVA menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antar variasi lama fermentasi
kombucha bunga telang terhadap pertumbuhan
Candida albicans (p = 0,000). Data juga memenuhi
syarat uji parametrik karenalolos uji normalitas (p
= 0,144) dan homogenitas (p = 0,126) dimana p
value < 0,05. Aktivitas antijamur kombucha
meningkat seiring lamanya fermentass karena
peningkatan konsentrasi senyawa bioaktif seperti
flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, terpenoid, dan
fenolik. Senyawa-senyawa ini bekerja dengan
merusak membran, mengganggu metabolisme,
hingga menyebabkan kematian sel jamur. (Soleha,
2023) Fermentasi juga menghasilkan senyawa
tambahan seperti asam asetat dan glukonat dari
aktivitas mikroorganisme dalam SCOBY, yang
menurunkan pH dan menambah efek antijamur.

Pada fermentas 21 hari, kombinas
senyawa ini  mencapai  tingkat  optimal,
menghasilkan daya hambat paling kuat terhadap
Candida albicans. Hasil ini didukung oleh
pendlitian Asri (2018) dan Fajrin (2022) yang
menyatakan bahwa fermentasi meningkatkan kadar
senyawa antimikroba secara signifikan.

Uji post hoc menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antar seluruh kelompok
perlakuan fermentasi kombucha teh bunga telang
(7, 14, dan 21 hari), dengan p-value = 0,000 seperti
pada tabel 2.

) Selisih IK 95% .
Perbandingan rata-rata Minimum Maksimum p-value Kesimpulan
7 hari vs 14 hari 4.88 6.53 3.23 0.000 Berbeda nyata
7 hari vs 21 hari 8.68 10.33 7.03 0.000 Berbeda nyata
14 hari vs 21 hari 3.80 5.45 215 0.000 Berbeda nyata

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
lama waktu fermentasi, semakin tinggi daya
hambat terhadap Candida albicans. Fermentasi 7
hari menghasilkan zona hambat sebesar 12,2 mm
yang tergolong kuat, meskipun kandungan
senyawa hioaktif masih terbatas dan aktivitasnya
bersifat fungistatik. Fermentasi selama 14 hari
menunjukkan peningkatan zona hambat menjadi
17,0 mm, mendekati batas atas kategori kuat.
Pada fase ini, mikroorganisme dalam SCOBY
berada dalam kondis optimal, menghasilkan
metabolit aktif dalam jumlah lebih tinggi seperti
asam asetat, flavonoid, tanin, dan senyawa
antijamur lainnya

Pada fermentasi 21 hari, zona hambat
mencapai 20,9 mm dan masuk kategori sangat
kuat. Kombucha pada tahap ini mengandung
konsentrasi senyawa bioaktif tertinggi, dan
bersifat fungisidal karena mampu merusak
membran sel, mengganggu enzim, dan

menurunkan integritas genetik jamur. Kombinasi
senyawa dari bunga telang dan hasil fermentasi
bekerja sinergis dalam menghambat
pertumbuhan Candida albicans. Peningkatan ini
sgalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa lamanya fermentas
berbanding lurus dengan jumlah metabolit aktif
dan luas zona hambat yang terbentuk,
menunjukkan peningkatan efektivitas antijamur
seiring waktu fermentasi.

Fermentasi kombucha teh bunga telang
selama 21 hari menghasilkan zona hambat
tertinggi sebesar 20,9 mm dan masuk dalam
kategori sangat kuat, sedangkan fermentasi 7 dan
14 hari berada dalam kategori kuat. Perbedaan
antara zona hambat kategori kuat dan sangat kuat
tidak hanya menunjukkan ukuran, tetapi juga
efektivitas senyawa aktif yang dihasilkan. Zona
kuat umumnya bersifat fungistatik (menghambat
pertumbuhan), sementara zona sangat Kkuat



bersifat fungisidal (membunuh jamur). Senyawa
pada fermentasi |ebih lama juga lebih stabil dan
memiliki spektrum aktivitas antimikroba yang
lebih luas.

Penelitian Indriyani (2018) menyatakan
bahwa waktu fermentasi yang lebih panjang
meningkatkan produksi senyawa bioaktif seperti
asam fenolat dan flavonoid, sertamenurunkan pH
hingga menciptakan kondisi antimikroba yang
lebih optimal.

Namun, fermentasi yang terlalu lama
menyebabkan kombucha menjadi sangat asam,
yang dapat menurunkan penerimaan konsumen
secara organoleptik. Kombucha fermentas
panjang bahkan cenderung menyerupai cuka dan
lebih cocok digunakan sebagai bahan tambahan
masakan daripada dikonsums  langsung.
(Shanzet, 2022)

Kesimpulan

Fermentasi kombucha teh bunga telang
secara signifikan mempengaruhi daya hambat
terhadap Candida albicans. Fermentasi selama
21 hari menunjukkan aktivitas antijamur
tertinggi. Kombucha teh bunga telang berpotens
dikembangkan sebagai alternatif pengobatan
aami untuk kandidiasis.

Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan uji terhadap pelarut yang digunakan
dalam kontrol positif (seperti DMSO) guna
memastikan bahwa aktivitas hambat berasal
murni dari senyawa aktif. Selain itu, aspek
organoleptik seperti rasa, aroma, dan tingkat
keasaman kombucha pada berbagai lama
fermentasi juga penting untuk dievaluasi, agar
diperoleh formulasi optima yang tidak hanya
efektif sebagai antimikroba, tetapi juga dapat
diterima oleh konsumen.
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